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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kerusakan kulit adalah kondisi di mana struktur dan fungsi kulit 

terganggu, yang mengakibatkan berbagai reaksi kulit seperti kemerahan, 

penuaan dini, perubahan warna kulit (pigmentasi), bahkan risiko kanker 

kulit. (Merin dkk., 2022). Salah satu faktor utama yang menjadi penyebab 

kerusakan kulit manusia adalah paparan sinar ultraviolet  (D’Orazio dkk., 

2013). Indonesia, termasuk wilayah Sumatera, memiliki intensitas sinar 

matahari tinggi dengan indeks UV rata-rata 8–10 sepanjang tahun (BMKG., 

2022). Kondisi ini menjadikan masyarakat, khususnya kelompok muda 

yang banyak beraktivitas di luar ruangan seperti mahasiswa, lebih rentan 

mengalami kerusakan kulit akibat paparan sinar ultraviolet .  

Penggunaan sunscreen sebagai tabir surya sangat efektif dalam 

menyaring sinar UVA dan UVB, sehingga dapat mengurangi risiko 

kerusakan kulit hingga 50% (CDC., 2021). Penggunaan sunscreen yang 

baik penting dalam melindungi kulit dari efek berbahaya paparan sinar UV. 

Menurut American Academy of Dermatology, sunscreen yang baik harus 

memiliki  SPF minimal 30, perlindungan spektrum luas terhadap sinar UVA 

dan UVB, serta tahan air. Sunscreen sebaiknya diaplikasikan sekitar 15 

menit sebelum aktivitas di luar ruangan agar dapat bekerja secara optimal 

dengan jumlah setara dua ruas jari untuk wajah, merata termasuk area 
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seperti leher, telinga dan belakang tangan serta diulang setiap 2 jam atau 

setelah berenang atau berkeringat (AAD., 2023) 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam 

terkait hubungan pengetahuan dengan perilaku penggunaan sunscreen. 

Penelitian internasional yang dilakukan oleh Bahashwan., (2024) 

menemukan bahwa meskipun 79,4% responden memahami risiko paparan 

UV, hanya 36,8% yang mengetahui cara penggunaan sunscreen     yang 

benar. Penelitian lain oleh Catherine dkk., (2021) hanya menggambarkan 

tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku mahasiswa terhadap penggunaan 

sunscreen     tanpa melihat ada tidaknya hubungan antarvariabel. Penelitian 

lain juga menunjukkan hasil berbeda, Salsabila dkk., (2023) menemukan 

hubungan signifikan antara pengetahuan dan perilaku (p = 0,001), namun 

penelitian  Kusumaratni dkk., (2023) di Institut Ilmu Kesehatan Bhakti 

Wiyata menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dan perilaku penggunaan sunscreen     (p = 0,755). Variasi hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara pengetahuan dan 

perilaku penggunaan sunscreen masih belum konsisten, kemungkinan 

akibat perbedaan karakteristik responden atau instrumen penelitian. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya celah antara pengetahuan 

dengan perilaku penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

berpotensi juga terjadi pada mahasiswa Farmasi, yaitu kelompok yang 

memiliki pengetahuan  mengenai sunscreen  dan perlindungan kulit. 

Namun, hingga saat ini belum terdapat data yang menjelaskan bagaimana 
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tingkat pengetahuan tersebut berkaitan dengan perilaku penggunaan 

sunscreen pada mahasiswa Farmasi, khususnya di wilayah dengan paparan 

sinar matahari tinggi seperti Sumatera Selatan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

tingkat pengetahuan mahasiswa Jurusan Farmasi dan perilaku penggunaan 

sunscreen, terutama di Poltekkes Kemenkes Palembang. 

Selain itu, sebagian besar penelitian di Indonesia masih bersifat 

deskriptif dan belum secara spesifik menilai hubungan antarvariabel pada 

populasi mahasiswa Farmasi, khususnya di Poltekkes Kemenkes 

Palembang. Padahal, kelompok ini diharapkan memiliki tingkat 

pengetahuan dan perilaku yang lebih baik terkait perlindungan kulit. 

Berdasarkan uraian tersebut, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menunjukkan apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan 

perilaku penggunaan sunscreen  pada mahasiswa Jurusan Farmasi Poltekkes 

Kemenkes Palembang, sehingga dapat mengidentifikasi apakah 

pengetahuan yang dimiliki mahasiswa berperan dalam membentuk perilaku 

penggunaan sunscreen. 

 

B. Rumusan Masalah 

Paparan sinar ultraviolet (UV) tidak hanya terjadi di luar ruangan, tetapi 

juga dapat terjadi di dalam ruangan karena sinar UVA mampu menembus 

kaca. Mahasiswa merupakan kelompok yang berisiko terpapar sinar UV 

karena aktivitas sehari-hari yang dilakukan baik di dalam maupun di luar 

ruangan. Menurut teori perilaku kesehatan, pengetahuan merupakan faktor 
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yang berperan dalam pembentukan perilaku, namun pengetahuan yang 

dimiliki tidak selalu diikuti dengan perilaku yang sesuai. Oleh karena itu, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan 

antara tingkat pengetahuan dan perilaku penggunaan sunscreen pada 

mahasiswa Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan 

perilaku penggunaan sunscreen pada mahasiswa Jurusan Farmasi di 

Poltekkes Kemenkes Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengukur tingkat pengetahuan penggunaan sunscreen pada 

mahasiswa Jurusan Farmasi di Poltekkes Kemenkes Palembang. 

b. Untuk mengidentifikasi perilaku penggunaan sunscreen pada 

mahasiswa Farmasi di Poltekkes Kemenkes Palembang 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi 

mahasiswa Farmasi, khususnya di Poltekkes Kemenkes Palembang, dengan 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya penggunaan sunscreen secara 

rutin dan tepat. Dengan demikian, penelitian ini mendukung upaya 

pencegahan dini terhadap kerusakan kulit akibat paparan sinar UV. 
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